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DAFTAR ISTILAH 

Downlink : Sinyal radio frequency (RF) yang dipancarkan dari eNodeB ke 

mobile station. 

Fading : Gangguan saluran transmisi, terutama pada sistem gelombang 

mikro ketika sinyal-sinyal yang dikirim melalui berbagai jalur ke 

penerima mengalami perubahan karena kondisi atmosfir. 

Forecasting : Peramalan (perkiraan) mengenai sesuatu yang belum terjadi pada 

waktu yang akan datang. 

Handover : Proses pengalihan kanal traffic secara otomatis pada mobile 

station yang sedang digunakan untuk berkomunikasi tanpa 

terjadinya pemutusan hubungan. 

Interferensi : Interaksi antar gelombang di dalam suatu daerah. 

Modulasi : Proses perubahan (varying) suatu gelombang periodik sehingga 

menjadikan suatu sinyal mampu membawa suatu informasi. 

Multiplexing : Sebuah proses dimana beberapa sinyal pesan analog atau aliran 

data digital digabungkan menjadi satu sinyal. 

Noise : Gangguan yang terjadi pada saat sinyal dikirimkan. 

Path loss : Fenomena yang menurunkan level daya terima dengan jarak 

karena refleksi, difraksi dan refraksi. 

Propagasi : Rambatan gelombang microwave melalui udara dari antena 

pemancar ke antena penerima 

Receiver  : Sebuah alat yang berfungsi menerima dan mengolah sinyal output 

sehingga sesuai yang kita inginkan. 

Transmitter : Alat yang berfungsi untuk memproses dan memodifikasi sinyal 

input agar dapat ditransmisikan sesuai dengan kanal yang 

diinginkan. 

Uplink : Sinyal radio frequency (RF) yang dipancarkan dari mobile station  

ke eNodeB. 
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